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ج Jīm j -
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ر Rā r -
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س Sīn s -

ش Syīn sy -

ص Şād ş s (dengan titik di

bawahnya)
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م Mīm m -

ن  Nūn n -

و Wāwu w -
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hamzah di awal kata

ي Yā y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: أحمدية ditulis Ahmadiyyah

C. Tā Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: جماعة  ditulis jamā’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis t

Contoh: كرامة الأولياء  ditulis karāmatul-auliyā′

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wāwu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( ′ )
Contoh: أأنتم  ditulis a′antum

مؤنث ditulis mu′annaś

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Contoh: القرآن  ditulis Al-Qura′ān

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: الشيعة  ditulis asy-Syī‛ah

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām
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ABSTRAK

Maulana, arya mirzam  2026, Strategi Dakwah Berbasis Filantropi Islam Di Masjid
Al Khuzaemah Kajen Pekalongan Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab Dan Dakwah
Program Studi Manajemen Dakwah Universitas Islam Negeri (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan Dosen Pembimbing Nurul Maisyal M.H.I

Kata Kunci: Strategi Dakwah, Filantropi Islam, Analisis SWOT.

Masjid memiliki peran tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai
pusat dakwah dan pemberdayaan umat. Dalam menghadapi persoalan sosial seperti
rendahnya kesejahteraan masyarakat, diperlukan strategi dakwah yang aplikatif
melalui pendekatan filantropi Islam. Masjid Al Khuzaemah Kajen Pekalongan
memiliki potensi besar dalam pengelolaan zakat, infak, dan sedekah (ZIS), Hal ini
dibuktikan dengan program pembagian sembako dan sayur gratis pada setiap
pengajian rutin, pengelolaan dana infak secara mandiri, serta pemberian santunan
kepada masyarakat sekitar sebagai wujud dakwah bil hal yang praktik langsung
dalam kondisi nyata.

Rumasan masalah pada penelitian ini adalah (1)Bagaimana strategi dakwah
dalam filantropi Islam  di Masjid Al Khuzaemah , (2)Bagaimana implementasi
analisis SWOT strategi dakwah berbasis filantropi islam  dalam  di Masjid Al
Khuzaemah Kajen Pekalongan? Sedangkan tujuan penelitian ini adalah (1)Untuk
mengetahui tentang strategi dakwah dalam Filantropi Islam di Masjid Al
Khuzaemah(2)Untuk mengetahui implementasi analisis SWOT strategi dakwah
berbasis filantropi islam  dalam  di Masjid Al Khuzaemah Kajen Pekalongan
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
melibatkan pengurus masjid, tokoh agama, dan pihak terkait. Data yang terkumpul
dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan penerapan strategi dakwah
berbasis filantropi di Masjid Al Khuzaemah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dakwah diterapkan melalui
pendekatan sentimental, rasional, dan indrawi, serta diwujudkan dalam pengelolaan
ZIS dan berbagai program sosial keagamaan. Berdasarkan analisis SWOT, masjid
memiliki kekuatan pada dukungan pengurus dan partisipasi jamaah, meskipun
masih terdapat kelemahan dalam aspek pemahaman dan pengawasan. Secara
umum, strategi ini telah memberikan dampak positif bagi peningkatan
kesejahteraan spiritual dan sosial masyarakat. Dari aspek peluang, tumbuhnya
kesadaran masyarakat dalam menunaikan infak serta pemanfaatan perkembangan
teknologi informasi menjadi modal penting dalam memperkuat pengelolaan
filantropi masjid. Adapun tantangan yang dihadapi mencakup kondisi ekonomi
jamaah yang tidak stabil, risiko lemahnya transparansi dalam pengelolaan dana,
serta kecenderungan berkurangnya sensitivitas sosial masyarakat di tengah arus
modernisasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masjid termasuk sarana tempat ibadah dan dijadikan sebagai tempat untuk

media dakwah umat islam, Masjid ada sejak zaman Nabi Muhammad SAW

hingga pada zaman sekarang. Masjid berawal dari kata sajada – yasjudu-

sujudan yang memiliki makna Masjid dan tempat untuk bersujud. Melalui

Masjid seorang hamba mampu berinteraksi kepada Allah SWT untuk bermaksud

beribadah kepada Allah SWT dan juga  mengutarakan bentuk rasa syukur atas

segala nikmat maupun cobaan, selain itu Masjid juga dapat menjadi media

komunikasi antara sesama guna memperkuat ikatan persaudaraan umat Islam.1

Masjid merupakan tempat yang sangat strategis dalam membina kehidupan yang

berhubungan dengan keagamaan dan sosial masyarakat. Masjid tidak hanya

dijadikan sebagai tempat pelaksanaan ibadah saja, Masjid dapat dijadikan

sebagai pusat kegiatan dakwah dan pemberdayaan umat. Peran Masjid yang

menyeluruh inilah yang membuatnya menjadi lembaga penting dalam

membangun masyarakat yang religius dan berdaya.

Adapun tantangan utama yang dihadapi oleh masyarakat dewasa ini seperti

persoalan terkait kesejahteraan. Dengan adanya tantangan maka harus ada

pendekatan dakwah yang mampu menyampaikan ajaran Islam secara relevan

dan solutif agar masyarakat dapat mengatasi berbagai kendala yang muncul

1 Mufti Afif et al, Optimalisasi pengelolaan filantropi Islam berbasis Masjid (Ponorogo:
Unida Gontor Press,) 2021.
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dalam kehidupan mereka. Strategi dakwah sendiri merupakan cara, pendekatan,

ataupun taktik tertentu yang digunakan dalam pelaksanaan dakwah. Strategi ini

memiliki peranan penting dalam menentukan sejauh mana tujuan dakwah dapat

tercapai secara efektif berdasarkan pengamagtan awal untuk mencapai

kesejahteraan membutuhkan strategi dakwah yang diterapkan di berbagai masjid

khususnya di Masjid Al khuzaemah Kajen Pekalongan. Di masjid ini terdapat

berbagai macam permasalahan seperti kurangnya kesadaran masyarakat dan

pengetahuan tentang bagaimana ZIS itu diterapkan.2

Sejalan dengan perkembangan zaman, arus globalisasi membuka ruang

dan waktu secara luas, menjadikannya sebuah keniscayaan yang tidak bisa

dihindari. Bahkan, dalam konteks tertentu, globalisasi memberikan peluang

positif bagi terjadinya interaksi lintas peradaban di antara umat manusia.3

Pengembangan strategi dakwah menjadi semakin penting dalam konteks ini,

yakni dengan cara menanamkan nilai-nilai keislaman melalui penafsiran kreatif

dan inovatif terhadap ajaran Islam, yang kemudian dikaitkan langsung dengan

realitas sosial masyarakat. Dalam penelitian ini, pendekatan strategi yang

diterapkan terdapat dua cara, seperti strategi dengan sifat sentimental dan

strategi rasional.

Dalam Islam, nilai-nilai filantropi seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf

memiliki posisi yang sangat penting. Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS)

merupakan bagian dari ajaran Islam yang berkaitan dengan pengelolaan harta

2 Wawancara dengan pengurus masjid al khuzaemah pada tangal 28 oktober 2025 pukul
14;00

3 Umdatul Hasanah, ‘’ Digitalisasi Filantropi Islam: Modernisasi Keshalihan, Dakwah Dan
Kemanusiaan, Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, Vol. 9, No. 2 2023
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untuk menolong masyarakat yang membutuhkan serta mendukung

pembangunan sosial. Walaupun ketiganya kerap disebut secara bersamaan,

masing-masing memiliki aturan dan karakteristik yang berbeda. Filantropi

bukan hanya sekadar bentuk amal, tetapi juga menjadi sarana distribusi

kekayaan untuk mewujudkan keadilan sosial. Melalui kegiatan filantropi, Masjid

dapat membantu mengurangi kesenjangan sosial serta meningkatkan

kesejahteraan masyarakat sekitar. Masjid memiliki fungsi berbagai macam

selain sebagai tempat ibadah, Masjid juga dapat digunakan untuk peran sentral

dalam mendukung berbagai aspek kehidupan sosial masyarakat. Masjid

mempunyai peran penting dalam kehidupan bermasyarakat, yang berarti ada

beberapa elemen  penting seperti kehidupan beragama, pusat peradaban umat

muslim serta menjadi perkumpulan sosial masyarakat di berbagai negara.4

Salah satu bentuk pengelolaan yang penting adalah pengelolaan ZIS,

karena ZIS memiliki peran besar dalam membantu mengurangi kemiskinan yang

dialami banyak masyarakat. Dalam ajaran Islam, ZIS merupakan ibadah sunnah.

ZIS dapat dipahami sebagai pemberian seseorang untuk memenuhi kebutuhan

orang lain, baik berupa makanan, minuman, maupun kebutuhan lainnya.

Memberikan atau menyisihkan sebagian rezeki kepada orang lain dilakukan

dengan penuh keikhlasan semata-mata karena Allah.5

Program pemberdayaan masyarakat yang dapat dilakukan oleh Masjid

mencakup beberapa aspek diantaranya bidang keagamaan, pendidikan, ekonomi

4 Adinda Maharani dan Abrista Devi, “Strategi Masjid dalam pemberdayaan ekonomi umat
di Masjid Al-Muhajirin Bogor,” Al-Urban 5, no. 2. 2021

5 Sigit Hermawan, Irwan Alnarus Kautsar “ Buku Ajar Hukum Islam dan Strategi
Fundraising Tentang Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS) “ UMSIDA PRESS, Sidoarjo, 2024
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dan sosial masyarakat. Namun, pada kenyataannya, potensi filantropi di Masjid-

Masjid seringkali belum dikelola secara optimal. Banyak Masjid yang hanya

fokus pada kegiatan ibadah rutin tanpa mengembangkan program sosial yang

berdampak luas. Hal ini membuat kontribusi Masjid dalam menyelesaikan

problem sosial masih tergolong minim, padahal peluangnya sangat besar

Berbagai inisiatif yang dirancang untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat

merupakan tanggung jawab penting yang perlu diwujudkan melalui berbagai

bidang, seperti agama, pendidikan, ekonomi, sosial, dan kemasyarakatan. Dalam

hal ini, Masjid turut berperan aktif dalam memberikan dukungan kepada

masyarakat, baik dalam peningkatan pemahaman keagamaan maupun dalam

membantu memperkuat aspek kehidupan ekonomi mereka.6

Hal ini didasarkan pada dalil Q.S. al-Taubah: 18

َ ِ َ إ ِ ٰ َ َ  ُ ُ ۡ َ ِ ِ ٱ  َ َ ۡ ءَا ۡمِ وَ ِ َ َ ۡ ِ ٱ ِ مَ ٱ َ ةَ وَأَ ٰ َ َ ٱ ةَ وَءَا ٰ َ ۡ ٱ َ وَ

َ إِ ۡ َ ۖ َ َ ٱ ِ اْ  ُ ُ َ َ أنَ  ِ َ أوُْ َ َ َ َ ِ َ ۡ ُ ۡ ٱ
artinya; Sesungguhnya yang (pantas) memakmurkan Masjid-Masjid Allah

hanyalah orang yang beriman kepada Allah dan hari Akhir,
mendirikan salat, menunaikan zakat, serta tidak takut (kepada
siapa pun) selain Allah. Mereka itulah yang diharapkan termasuk
golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.

Ayat di atas memberikan pemaknaan bahwasanya orang yang beriman

kepada Allah dan hari akhir senantiasa yang akan memakmurkan Masjid dengan

melakukan berbagai aktivitas ibadah maupun kegiatan kegiatan guna

6 Desy Rahmawati Anwar, Riska Sucianti, dan Suljumansah Dina Utami, “Optimalisasi
pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis filantropi Islam pada Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ)
di Makassar,” Jurnal Mirai Management 8, no. 3 (2023).
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mensejahterakan masyarakat. Contohnya senantiasa melaksanakan ibadah sholat

5 waktu sehari mengumpulkan zakat,memberikan kajian kajian yang bermanfaat

bagi masyarakat serta Masjid digunakan untuk memberikan santunan kepada

masyarakat.

Masjid Al Khuzaemah Kajen Pekalongan merupakan salah satu Masjid

yang memiliki potensi jamaah dan dana filantropi yang cukup besar. Keberadaan

masyarakat yang religius dan dermawan seharusnya bisa menjadi modal kuat

untuk menggerakkan program-program sosial berbasis dakwah filantropi.

Namun, potensi ini masih belum sepenuhnya dimanfaatkan melalui strategi yang

terencana dan sistematis. Sebagaimana di era saat ini masih terdapat Masjid

Masjid yang hanya mementingkan fisik dari bangunanya agar terlihat mewah.7

Masjid Al Khuzaemah yang dimana setiap program-program yang direncanakan

untuk masyarakat mendapatkan manfaat dari hadirnya Masjid. Adapun dalam

melaksanakan berbagai program diatas mempunyai faktor pendukung dan

penghambat pada setiap aspek, oleh sebab itu perlu adanya filantropi Islam di

dalam program mensejahterakan masyarakat.8

Sebagaimana yang terjadi di Masjid Al Khuzaemah mempunyai program-

program  yang dibuat oleh Masjid khuzaemah sangat memperhatikan

masyarakat sekitar. Sebagaimana filantropi Islam yakni tentang praktik

kedermawanan. Masjid Al Khuzaemah membuat program beberapa kajian yang

dimana dengan setiap pengajian jamaah bisa membawa sayur mayur yg

7 Wawancara dengan ketua pengurus masjid Al khuzaemah Kajen Pekalongan pada tanggal
28 Oktober 2025 pukul 14.00.

8 Khusnul Muslikhah, Naufal Kurniawan, “Implementasi konsep dan praktik filantropi Islam
di Indonesia,” Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Penelitian Thawalib 2, no. 1 (2023): 47–58.
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diberikan secara gratis kepada jamaah, hal ini dapat menjadi praktik

kedermawanan berdasarkan filantropi Islam Hal ini berdasarkan beberapa

jamaah yang ikut ke kajian di Masjid Al Khuzaemah Kemandirian dalam sistem

pengelolaan keuangan yang diterapkan oleh Masjid, serta keberadaan Masjid Al

Khuzaemah, memberikan kontribusi yang berarti bagi kehidupan masyarakat di

sekitarnya. Sekitarnya di utamakan masyarakat Kajen. Melalui dana infaq

Masjid Al Khuzaemah mendorong jamaah untuk berpartisipasi dan memberikan

bantuan sembako setiap pengajian ahad pagi selain itu di masjid Al Khuzaemah

mengadakan program pengajian akbar yang mana pengajian tersebut

memberikan dampak yang sangat signifikan Salah satu bentuk langkah nyata

yang diambil oleh pihak pengelola masjid adalah dengan memberikan perhatian

dan dukungan langsung kepada masyarakat di lingkungan sekitarnya.9

Oleh karena itu, diperlukan suatu strategi dakwah yang mampu

menginternalisasi nilai filantropi Islam kepada jamaah. Dakwah yang berbasis

filantropi tidak hanya mengajarkan nilai kebaikan, tetapi juga mendorong aksi

nyata dalam membantu sesama. Dengan strategi yang tepat, Masjid dapat

memperkuat fungsinya sebagai agen perubahan sosial di masyarakat. Filantropi

Islam telah banyak diterapkan oleh berbagai lembaga di Indonesia, salah satunya

yaitu Masjid, sebab Masjid mempunyai peran penting seperti aspek-aspek diatas.

Adapun permasalahan umum pada manajemen strategi dakwah berbasis

9 Wawancara dengan takmir masjid al khuzaemah kajen pekalongan pada tanggal 28 oktober
2025 pada jam 14;00
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filantropi Islam ini, tentunya banyak strategi Masjid yang sudah dilakukan guna

untuk mensejahterakan masyarakat.

Melihat fenomena yang ada sebagaimana telah dijelaskan pada paragraf di

atas, sehingga penulis merasa tertarik untuk mengkaji lebih jauh, tentang strategi

dakwah berbasis  filantropi Islam yang akan disajikan pada penelitian ini dengan

judul “Strategi Dakwah Berbasis Filantropi Islam Di Masjid Al Khuzaemah

Kajen Pekalongan’’

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana strategi dakwah dalam filantropi Islam  di Masjid Al Khuzaemah?

2. Bagaimana implementasi  analisis SWOT strategi dakwah berbasis filantropi

islam  dalam  di Masjid Al Khuzaemah Kajen Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tentang strategi dakwah dalam Filantropi Islam di Masjid

Al Khuzaemah

2. Untuk mengetahui implementasi  analisis SWOT strategi dakwah berbasis

filantropi islam  dalam  di Masjid Al Khuzaemah Kajen Pekalongan

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini menambah referensi atau sumber mengenai kajian yang

membahas program pemberdayaan masyarakat, hambatan dan dukungan

dalam program pemberdayaan masyarakat berdasarkan filantropi Islam

dalam mensejahterakan masyarakat di sekitar Masjid Al Khuzaemah Kajen

Pekalongan.
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2. Secara Praktis

a. Bagi Penulis

Penelitian ini dapat memperluas pengetahuan dan pengalaman

penulis mengenai strategi dakwah Masjid Al Khuzaemah Kajen

Pekalongan dalam mensejahterakan masyarakat sekitar berdasarkan

filantropi Islam.

b. Bagi Pembaca

Penelitian ini merupakan hasil pemikiran yang dapat dimanfaatkan

sebagai pengetahuan sekaligus literatur yang dapat mendukung dalam

strategi pengelolaan Masjid.

E. Tinjauan Pustaka

1. Landasan Teori

a. Strategi Dakwah

Secara etimologi "strategi" berasal dari bahasa Yunani, yang

merupakan kata benda, strategos yang menggabungkan kata stratos yang

berarti militer dengan kata “ago” (memimpin), kata tersebut juga diambil

dari kata kerja, stratego yang memiliki arti merencanakan. Morissan

menjelaskan bahwa strategi adalah rencana umum untuk mencapai tujuan

organisasi dalam menjalankan misi mereka.10

Strategi dakwah merupakan serangkaian pendekatan, teknik, atau

langkah-langkah yang digunakan dalam upaya menyebarkan ajaran

10 M. Taufik, “Strategi dakwah Majelis Ahbaabul Shalawat (Studi pada masyarakat di Desa
Bangun Rejo Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah)” (Institut Agama Islam
Negeri Metro Lampung, 2019).
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(dakwah). Al-Quran juga mengacu pada prinsip-prinsip dakwah yang

umum.11

 ْ ٓا ُ ِ ۡ َ ۡمَ  ِ َ  ٗ َ ِ َ  ۡ ُ ِأوَۡزَارَ َ ٰ َ ِ ۡ ۡ أوَۡزَارِ  ٱ ِ َ وَ ِ َ ٱ َ ٍ ۡ ِ  ِ ۡ َ ِ ُ َ ِ ُ

ِرُونَ  َ َ ءَٓ  َ
Artinya; ’’Ajaklah mereka ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan

nasihat yang baik, dan berdiskusilah dengan mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya, Tuhanmu lebih
mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan siapa
yang mendapat petunjuk” An-Nahl ayat 125

Ayat diatas menjelaskan tentang dakwah yang berarti mengajak

individu agar berada dijalan yang baik dan menghindari hal-hal yang

buruk, mengikuti pedoman yang baik, serta melalui proses pencerahan,

termasuk diskusi yang membangun daripada berdebat yang bisa memicu

perpecahan. Strategi dakwah merupakan langkah-langkah untuk

menentukan cara terbaik dalam mencapai tujuan dakwah dengan optimal

dalam berbagai situasi dan kondisi.12

Istilah Yunani "filantropi", atau "filantropi", berasal dari kata

Yunani "philos", yang berarti cinta, dan "anthropos", yang berarti

manusia. Secara lebih luas, filantropi berarti memberi, melayani, dan

membangun hubungan sosial secara sukarela untuk membantu sesama.

Konsep ini dapat dipahami sebagai wujud kontribusi sukarela untuk

11 Muhammad Faizul Akbar Surbakti, “Strategi dakwah Ustadz Abdul Somad melalui
YouTube dan Instagram (Studi kasus pada generasi milenial)” (UIN Sumatera Utara, 2023).

12 Nasaruddin dan Fathani Mubarak, “Metode pengajaran dalam perspektif Al-Quran
(Tinjauan QS An-Nahl Ayat 125),” Tajdid: Jurnal Pemikiran KeIslaman dan Kemanusiaan 6, no. 2
(2022): 135–48.
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kepentingan bersama atau publik. Akar dari praktik ini adalah semangat

untuk memperkuat kemandirian serta memberdayakan individu maupun

komunitas. Filantropi telah berkembang menjadi dua kelompok utama

yaitu model filantropi tradisional dan model filantropi yang fokus pada

keadilan sosial.

Dalam konteks Islam, praktik filantropi telah hadir sejak masa awal

kemunculan agama ini hingga kini, yang direalisasikan dalam bentuk

seperti zakat, sedekah (shadaqah), infak, wakaf, hibah, maupun pemberian

hadiah. Meskipun istilah "filantropi" belum dikenal secara eksplisit dalam

era awal Islam, namun ajaran-ajarannya telah lama mengandung nilai-nilai

serupa. Berbagai konsep, seperti al-ata' al-ijtima'i (bantuan sosial), al-

takaful al-insani (solidaritas antar manusia), ata' khayri (pemberian untuk

tujuan mulia), dan al-birr (amal kebaikan), termasuk sedekah sebagai

bagian dari tindakan pemeliharaan, menunjukkan hal ini.

Berdasarkan anjuran dan perintah yang ditemukan dalam Al-Quran

dan Hadis, aktivitas filantropi ini semakin berkembang dalam sejarah

Islam, dan dengan munculnya lembaga-lembaga yang mengelola sumber

daya dari kegiatan filantropi, pentingnya lembaga ini semakin terlihat,

terutama karena mendorong dalam mengurangi kesenjangan sosial

(ekonomi) dalam masyarakat dan dalam bidang pendidikan, dengan tujuan

dakwah dan penyebaran ilmu. Munculnya lembaga pendidikan Islam

seperti madrasah dan zawiyah juga terkait dengan peran filantropi Islam.
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Di samping itu, filantropi juga menjadi bagian penting dalam ajaran

agama yang menunjukkan kepedulian terhadap persoalan-persoalan

duniawi, terutama isu kemiskinan. Ajaran agama tidak semata-mata

membimbing umatnya untuk meraih keselamatan di akhirat, tetapi juga

mendorong mereka untuk terlibat dalam perbaikan kondisi kehidupan di

dunia, khususnya dalam mengatasi berbagai persoalan sosial seperti

kemiskinan dan ketimpangan.13

Secara etimologis, dakwah dimaknai sebagai aktivitas mengajak,

menyeru, atau memotivasi, misalnya mengajarkan sesuatu atau

mendorong manusia untuk meraih suatu kebaikan. Adapun secara

terminologis, dakwah merupakan proses menyampaikan ajaran Islam

kepada umat manusia, membimbing mereka untuk memahaminya, serta

mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Secara linguistik, metode diartikan sebagai jalan atau cara.

Sementara itu, secara terminologis metode merujuk pada berbagai upaya

atau langkah yang dilakukan oleh pendakwah dalam melaksanakan

aktivitas dakwah, yakni cara untuk mengimplementasikan strategi dakwah

sebagaimana dikemukakan oleh Muhammad al-Bayanuni.14 Adapun

strategi dakwah yang di terapkan oleh muhamad al bayanuni diantaranya:

13 Neneng Nurhasanah, ett all, “ Filantropi Islam: Fiqh Dan Regulasinya Di Indonesia “
Widina Media Utama, 2020

14 Muklis,’’strategi dakwah al bayanuni “Islamic Comunication JournalVolume 03, nomor 1,
Januari-Juni 2018
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b. Macam Macam Strategi Dakwah

i. Pendekatan sentimental, atau dalam istilah Arab dikenal sebagai al-

manhaj al-‘athifi, merupakan metode dakwah yang berfokus pada

sentuhan emosional, dengan tujuan menyentuh hati serta

membangkitkan perasaan para penerima dakwah. Pendekatan ini

dilakukan melalui penyampaian nasihat yang menyentuh, tutur kata

yang lembut, serta pelayanan yang bersifat menyenangkan, agar pesan

dakwah dapat diterima secara lebih mendalam oleh objek dakwah.

ii. Strategi rasional dalam kegiatan dakwah adalah metode yang

mengedepankan pemikiran logis, mendorong audiens untuk

menggunakan akal mereka dalam merenung, memahami, serta menarik

pelajaran dari realitas yang dihadapi. Al-Qur'an sendiri banyak

mendorong pemanfaatan pendekatan ini melalui berbagai istilah yang

menggambarkan proses berpikir, seperti tafakkur (merenung),

tadzakkur (mengingat), nazhar (memperhatikan), tahammul

(menyimak), i’tibar (mengambil pelajaran), tadabbur (mendalami),

dan istibshar (memahami secara mendalam).15

iii. Indrawi

Strategi (al-manhaj al-ḥissī) dapat pula disebut sebagai strategi

eksperimen atau ilmiah, yaitu bentuk dakwah yang menitikberatkan

pada pendekatan indrawi serta berpijak pada hasil kajian, penelitian,

15 Nurunnisa Mutmainna, “ Buku Ajar Strategi Dakwah “ Ruang Karya Bersama, Kalimantan
Selatan, 2024
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dan percobaan. Metode-metode yang termasuk dalam strategi ini antara

lain praktik ibadah secara langsung, pemberian keteladanan, serta

penyajian dakwah melalui pertunjukan drama.

Pada masa Nabi Muhammad Saw, ajaran Islam dipraktikkan

secara nyata sebagai wujud dari strategi indrawi yang dapat disaksikan

langsung oleh para sahabat. Mereka menyaksikan berbagai mukjizat

Nabi Muhammad Saw secara langsung, seperti peristiwa terbelahnya

bulan, bahkan melihat Malaikat Jibril dalam wujud manusia.

Pada masa kini, Al-Qur’an digunakan sebagai rujukan untuk

menguatkan maupun mengkritisi temuan-temuan ilmiah. Para ahli tafsir

menyebut pendekatan ini sebagai tafsir ‘ilmi. Adnan Oktar dikenal

sebagai salah satu penulis yang produktif dalam mengembangkan

pendekatan tersebut.

Berdasarkan pandangan para ahli tersebut, penulis menyimpulkan

bahwa strategi dakwah merupakan serangkaian langkah terencana yang

dirumuskan untuk mewujudkan tujuan dakwah tertentu. Strategi ini

mencakup proses penentuan cara dan usaha dalam menghadapi

berbagai persoalan yang dihadapi mad’u, serta kondisi lingkungan,

sosial, dan budaya, sehingga tujuan dakwah dapat dicapai secara efektif

dan optimal.16

16 Abdul Azis.’’ Overview Of Community Dakwah Strategy In Early Adults In Terang
Jakarta Community: Descriptive Study at The Bright Jakarta Community’’, DAKWAH, Vol. 26,
No. 1, 2022
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c. Filantropi Islam

Filantropi sering dipahami sebagai suatu bentuk kemurahan hati atau

kepedulian sosial. Kata ini dari bahasa Yunani, gabungan antara philos

yang berarti kasih atau cinta, dan anthropos yang memiliki arti manusia.

Dalam ensiklopedia bahasa Inggris, istilah philanthropy diterjemahkan

sebagai affection for mankind, yang mencerminkan rasa cinta serta

kepedulian terhadap sesama manusia.17

Lebih jauh, filantropi dapat dimaknai sebagai usaha untuk

membantu orang lain yang dilandasi oleh semangat kepedulian dan

keinginan untuk berbagi. Pada dasarnya, konsep ini mencakup tiga elemen

utama, yaitu memberi (giving), membentuk hubungan sosial atau

kebersamaan (association), dan melayani (service), yang semuanya

dijalankan secara sukarela tanpa pamrih. Aktivitas ini merupakan

cerminan dari nilai-nilai kasih sayang dan empati terhadap individu atau

kelompok yang membutuhkan bantuan.

Konsep filantropi sendiri sangat luas. Bila ditelusuri lebih

mendalam, filantropi dapat dimaknai sebagai "tindakan sukarela", yang

dapat berupa sumbangan materi, tenaga, maupun pelayanan. Selain itu,

filantropi juga bisa diwujudkan melalui pembentukan asosiasi atau

organisasi sukarela yang berfungsi sebagai wadah untuk melakukan

17 Murodi, Dakwah dan filantropi: Jalan menuju kesejahteraan umat (Jakarta: UIN Jakarta
Press, 2019).
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pelayanan dan pemberian, serta sebagai lembaga pengelola dalam

mewujudkan tujuan bersama.

Ada tiga dimensi utama filantropi, menurut penjelasan di atas, yaitu:

i. Pemberian

Yang dimaksud dengan pemberian secara sukarela dalam konteks

ini adalah sumbangan dalam bentuk materi, baik berupa uang maupun

barang. Bantuan jenis ini sudah biasa dilakukan di masyarakat.

Kebutuhan dasar, seperti pakaian (sandang), makanan (pangan), dan

tempat tinggal (papan).

ii. Pelayanan

Tindakan pelayanan yang dilakukan atas dasar kerelaan hati

mencakup berbagai bentuk aktivitas, mulai dari hal kecil seperti

mendorong kursi roda berisi alat pengharum ruangan yang melintasi

lorong rumah sakit, hingga keterlibatan mahasiswa sebagai relawan

dalam kegiatan sosial maupun dalam mendampingi penyandang

disabilitas. Meski tampak sederhana, bentuk pelayanan ini dapat

dijadikan menjadi ke dalam dua jenis utama seperti, pelayanan

individual, serta pelayanan sosial yang menyasar masyarakat luas

dengan tujuan mengurangi penderitaan dan kesenjangan sosial,

sekaligus meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan publik.

iii. Asosiasi

Asosiasi merupakan bentuk aktivitas pelayanan yang terorganisir

dan dilakukan secara sukarela. Kegiatan ini biasanya berbentuk
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kelompok dengan orientasi sosial dan filantropis, mulai dari komunitas

kecil hingga lembaga besar. Untuk menjalankan perannya secara

efektif, organisasi semacam ini memerlukan arah yang jelas melalui visi

dan misi, pemanfaatan sumber daya secara maksimal, serta mekanisme

evaluasi untuk mengukur keberhasilan maupun kegagalannya.

Dalam karya Kedermawanan untuk Keadilan Sosial, Zaim Saidi

mengemukakan pandangan Robert L. Payton yang dikutip melalui kajian

Tri Eka Shofyandi. Dalam pandangan tersebut, filantropi tidak semata-

mata dipahami sebagai tindakan personal, melainkan sebagai suatu bentuk

aktivitas bersama yang terorganisasi dan dijalankan melalui peran institusi

atau organisasi. Kegiatan ini melibatkan serangkaian proses, mulai dari

penghimpunan dana, pengelolaan yang terstruktur, hingga pendistribusian

sumber daya yang dikumpulkan dari masyarakat untuk tujuan

kemanfaatan publik secara luas.18

Fokus utama dari praktik filantropi terletak pada upaya

pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan sosial, yang diterapkan

dengan menggunakan metode dakwah bil hal dan dakwah dalam bentuk

aksi nyata. Salah satu implementasi dari strategi dakwah berbasis

filantropi ini ialah melalui penguatan ekonomi masyarakat, terutama bagi

kelompok yang berada dalam kondisi kurang mampu. Tujuannya adalah

untuk mendorong peningkatan kesejahteraan ekonomi mereka dengan

18 Robby Reza Zulfikri, ett all, “ Konsep Dasar Filantropi Islam ’’, Yayasan Tri Edukasi
Ilmiah, Sumatra Barat, 2025
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mengoptimalkan pemanfaatan berbagai sumber daya keagamaan, seperti

zakat, infak, dan sedekah.

Tujuannya adalah agar masyarakat mencapai kemandirian ekonomi,

memperbaiki taraf hidupnya, dan keluar dari golongan ekonomi yang

kurang mampu. Program-program yang dilakukan dalam pemberdayaan

ekonomi pada umumnya melalui beberapa pendekatan yaitu; dengan cara

memberi bantuan usaha mikro kecil, hal tersebut termasuk bentuk

pemberdayaan ekonomi sasaran warga yang miskin. Program tersebut

dapat berupa pinjaman tanpa bunga, pembiayaan modal usaha, atau

pelatihan kewirausahaan. Hal ini bertujuan untuk membantu masyarakat

agar mereka dapat meningkatkan kapasitas produksi, menciptakan

lapangan kerja, dan dapat memperbaiki pendapatan. Program pemberian

gerobak kaki lima merupakan salah satu bentuk pemberdayaan ekonomi

yang bertujuan untuk membantu modal usaha kepada masyarakat yang

membutuhkan dan ingin memulai atau mengembangkan usahanya,

terutama yang bergerak pada sektor perdagangan atau kuliner. Dengan

adanya program ini agar pelaku usaha kecil mendapatkan fasilitas yang

layak dan terorganisir.19

Pemberdayaan masyarakat yang berbasis Masjid meliputi dakwah,

pendidikan, sosial, dan ekonomi, dengan tujuan meningkatkan

kesejahteraan masyarakat. Menurut penelitian di bidang dakwah,

19 Siti Kris Fitriana Wahyu Lestari dan Muhammad Rifqi Ali Maghfur Pratama, “Strategi
metode dakwah melalui program filantropi: Studi kasus LAZISNU MWC NU Palang Tuban,”
Aswalalita: Journal of Da’wah Management 3, no. 2 (2024): 95–104.
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pemberdayaan masyarakat dalam bidang dakwah fokus pada bidang

keagamaan atau dakwah yang ditemukan dalam bentuk pendidikan atau

penelitian sehari-hari melalui media dakwah seperti komunikasi tatap

muka, seperti ceramah, diskusi, dialog, seminar, lokakarya, dan interaksi

sehari-hari. Melalui media ini, pesan yang disampaikan oleh komunikator

(da'i) kepada komunikator (mad'u) dapat dinilai keberhasilan atau efeknya

. Umpan balik adalah reaksi yang diberikan mad'u kepada da'i sebagai

tanggapan atas masalah dan pengetahuan keagamaan yang

dikomunikasikan.20 Kemudian, dalam bentuk pendidikan, bergerak

melalui publikasi dan informasi melalui media sosial untuk mengatur

kegiatan dakwah, jadwal kajian rutin, dan publikasi artikel dakwah.

Selanjutnya, pemberdayaan masyarakat di bidang sosial dan kemanusiaan,

seperti donor darah bekerja sama dengan PMI. Dalam hal ini, ini adalah

upaya untuk membantu orang-orang yang kurang beruntung. Masjid juga

memberikan pemberdayaan dalam bidang ekonomi, dengan cara

mengadakan kegiatan bazar selama bulan Ramadhan.21

Melalui program filantropi Islam yang diterapkan di Masjid,

pemberdayaan di Masjid dapat meningkatkan kesadaran komunitas dan

membantu kelompok yang kurang mampu. Pemberdayaan sosial dan

kemanusiaan adalah hasil utama dari hal tersebut. Pemberdayaan berbasis

Masjid di Masjid menghasilkan pemberdayaan ekonomi melalui sektor

20 Abrori dan Ahmad Kharis, “Dakwah transformatif melalui filantropi: Filantropi Islam
dalam mengentas kemiskinan dan ketidakadilan,” Jurnal Al-Ijtimaiyyah 8, no. 1 (2022): 102–30.

21 Muhammad Yasir Yusuf, ett all ” Ekonomi Kemasjidan Menuju Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat, Ar-Raniry Press, Banda Aceh Darussalam, 2021
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zakat di mal Zakat mal digunakan untuk mendukung modal usaha dan

menawarkan pelatihan dan pengawasan dalam pengelolaan usaha.

Diharapkan bahwa para peserta (mustahik) program ini akan menjadi kuat

dan mandiri sehingga mereka dapat menjadi muzakki. Hal ini harus

dioptimalkan dalam pengelolaan dana agar dapat beroperasi baik dalam

zakat mal maupun infak. Program pemberdayaan umat dapat mencakup

bukan hanya mustahik akan tetapi juga masyarakat umum dan karyawan

Masjid. Ini akan menjadikan lingkungan Masjid menjadi masyarakat yang

berdaulat dan Indonesia secara keseluruhan menjadi negara yang tidak

bergantung pada negara lain.22

Dalam pengelolaan zakat di tingkat nasional, diperlukan adanya

perencanaan yang matang, mencakup perencanaan bagi masyarakat

muslim, strategi penghimpunan dana (fundraising), rencana

pendistribusian ZIS kepada para penerima, serta rencana pendayagunaan

dan pengawasan ZIS. Selain itu, dibutuhkan pula pengorganisasian yang

baik sebagai bentuk koordinasi dalam pemanfaatan sumber daya manusia

dan sumber daya zakat yang telah dikumpulkan oleh lembaga zakat.

Selanjutnya, fungsi penggerak berperan sebagai pemberi motivasi agar

para amil zakat memiliki semangat dan kedisiplinan kerja yang tinggi.

Tahap akhir adalah fungsi pengawasan atau kontrol yang dilakukan secara

22 Ratna Junyekawati Sholikah, “Pemberdayaan melalui filantropi Islam berbasis Masjid,”
Jurnal Inovasi Penelitian 3, no. 1 (2022): 4281–88.
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rutin untuk memantau pelaksanaan perencanaan dalam organisasi dan

pengelolaan ZIS

Pengelolaan Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) telah diajarkan dalam

ajaran Islam. Di Indonesia, pengelolaan ZIS juga diatur melalui Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang “Pengelolaan Zakat”, yang

menjelaskan bahwa tujuan utama dari pengelolaan ZIS adalah untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengurangi kemiskinan.

Selain itu, berbagai penelitian sebelumnya juga membahas pengelolaan

ZIS dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen berdasarkan teori para

ahli yang terus berkembang seiring kemajuan peradaban. Sasaran

pendistribusian ZIS pun diperkuat oleh ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga

pengelolaan ZIS dapat dilakukan secara terstruktur dan tepat sasaran.23

d. Analisis Strategis SWOT

SWOT yaitu salah satu metode analisis yang dapat digunakan secara

sistematis untuk mengenali berbagai faktor penting dalam proses

perumusan strategi organisasi atau perusahaan. Pendekatan ini berperan

sebagai alat bantu perencanaan strategis yang mengevaluasi empat aspek

utama: kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang

(opportunities), dan ancaman (threats). Keempat komponen tersebut

membentuk singkatan SWOT, yang mencakup dua unsur internal yakni

23 Labuh Inderayana Eka Sakti, “ Pengelolaan ZIS Sebagai Upaya Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat (Studi Pada Baznas Kabupaten Jombang). Jurnal Ekonomika dan Bisnis
Islam. Volume 5 Nomor 1, Tahun 2022



21

kekuatan dan kelemahan serta dua unsur eksternal yakni peluang dan

ancaman yang biasanya dihadapi dalam dinamika bisnis.

Proses analisis SWOT melibatkan pengumpulan dan pengkajian

berbagai faktor internal maupun eksternal yang memiliki dampak terhadap

kinerja perusahaan. Faktor-faktor eksternal seperti potensi peluang dan

risiko dapat diidentifikasi melalui sejumlah sumber, antara lain konsumen,

laporan dan kebijakan pemerintah, mitra usaha, pemasok, lembaga

keuangan, bahkan dari perusahaan lain yang bergerak di sektor serupa.

Banyak organisasi juga memanfaatkan jasa pihak ketiga seperti lembaga

riset atau analis pasar untuk memperoleh informasi tambahan melalui

teknik seperti pencarian online, kliping berita, serta studi terhadap tren

nasional dan global. Selain itu, penting disadari bahwa setiap entitas bisnis

memiliki keunggulan dan kelemahan tersendiri dalam berbagai bidang

operasional; tidak ada satu pun perusahaan yang benar-benar sempurna

atau sepenuhnya tertinggal dalam seluruh aspek bisnisnya.24

SWOT merupakan akronim dari empat komponen utama dalam

analisis strategi, yaitu strength (kekuatan), weakness (kelemahan),

opportunity (peluang), dan threat (ancaman). Kekuatan merujuk pada

keunggulan atau potensi positif yang dimiliki oleh suatu organisasi pada

saat ini. Sementara itu, kelemahan mencerminkan keterbatasan atau

kekurangan internal yang perlu segera diperbaiki agar tidak menghambat

24 Mashuri Mashuri dan Dwi Nurjannah, “Analisis SWOT strategi sebagai meningkatkan
daya saing (Studi pada PT. Bank Riau Kepri Unit Usaha Syariah Pekanbaru),” JPS: Jurnal
Perbankan Syariah 1, no. 1 (13 April 2020): 97–112, https://doi.org/10.46367/jps.v1i1.205.
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pencapaian tujuan. Peluang merupakan kondisi eksternal yang dapat

dimanfaatkan sebagai kesempatan untuk memperluas atau

mengembangkan kegiatan usaha. Sebaliknya, ancaman adalah faktor

eksternal yang berpotensi menimbulkan resiko atau hambatan terhadap

keberlangsungan organisasi di masa mendatang.

Setelah keempat unsur SWOT teridentifikasi, tahap selanjutnya

adalah merumuskan strategi gabungan yang terdiri dari strategi SO, WO,

ST, dan WT. Strategi SO dirancang untuk menggunakan kekuatan yang

dimiliki dalam rangka memanfaatkan peluang yang tersedia. Strategi WO

bertujuan mengatasi kelemahan dengan memanfaatkan peluang eksternal.

Strategi ST mengarahkan pemanfaatan kekuatan guna menghadapi

ancaman, sedangkan strategi WT fokus pada upaya mengurangi

kelemahan demi menghindari potensi ancaman yang mungkin muncul.25

Tabel 1.1 Analisis SWOT

strengths weakness

th
re

at
s

ST
Dukungan pengurus Masjid
yang aktif dalam kegiatan

sosial dan keagamaan

WT
Kurangnya pemahaman jamaah

tentang Strategi Dakwah  Berbasis
filantropi Islam secara

menyeluruh

op
po

rt
un

it
ie

s

SO
Kesadaran masyarakat

tentang pentingnya infak dan
sedekah makin meningkat

WO
Kurangnya pengawasan dapat

menimbulkan isu penyalahgunaan
dana

25 Trisda Derama dan Muhammad Fikry Aransyah, “Analisis strategi pemasaran
menggunakan metode analisis SWOT dan WASPAS pada jasa percetakan undangan Confetti
Project,” ATRABIS: Jurnal Administrasi Bisnis (e-Journal) 8, no. 1 (28 Juni 2022): 18–29,
https://doi.org/10.38204/ atrabis.v8i1.912.
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2. Penelitian Yang Relevan

a. Penelitian yang dilakukan oleh Joshe Layyinah Agustini berjudul Relasi

Dakwah dan Filantropi di Kalangan Masyarakat,26 mengulas bagaimana

sejarah mencatat bahwa penyebaran ajaran tauhid terus berlangsung secara

berkesinambungan, dimulai dari perjuangan para nabi yang kemudian

dilanjutkan oleh para dai hingga masa kini. Salah satu persoalan utama

yang disorot dalam kajian ini adalah adanya jurang perbedaan antara

kondisi nyata umat Islam dengan gambaran ideal yang diajarkan dalam

Islam. Situasi tersebut dinilai sebagai masalah serius yang memerlukan

penyelesaian segera. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterkaitan

antara aktivitas dakwah dan praktik filantropi, serta merumuskan model

dakwah yang berbasis pada prinsip-prinsip filantropis. Dakwah filantropi

dimaknai sebagai segala bentuk usaha yang ditujukan untuk

memperjuangkan kesejahteraan manusia dalam berbagai aspek, termasuk

bidang ekonomi, pendidikan, dan sosial. Metodologi yang digunakan

dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif.

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang erat

antara aktivitas dakwah dan praktik filantropi dalam kehidupan

masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh Khusnul Muslikhah dan

Naufal Kurniawan, yang berjudul Implementasi Konsep Dan Praktik

Filantropi Islam Di Indonesia,27 membahas tentang Tujuan penelitian

26 Joshe Layyinah Agustini, “Relasi dakwah dan filantropi di kalangan masyarakat,”
Tadabbur: Jurnal Integrasi Keilmuan 2, no. 2 (2023).

27 Muslikhah dan Kurniawan, “Implementasi konsep dan praktik filantropi Islam di
Indonesia.”
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untuk mendeskripsikan konsep dan praktik filantropi Islam di Indonesia.

Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi Pustaka. Teknik

pengumpulan data dengan studi dokumentasi yang bersumber dari artikel

ilmiah dan buku. Hasil studi Pustaka menunjukkan: di kalangan Muslim

Indonesia, kegiatan filantropi yang meningkat di berbagai sektor, baik

dalam birokrasi politik, hukum maupun pranata sosial dan budaya

masyarakat. Hal tersebut dicermati dari meningkatnya upaya

penggalangan dana masyarakat yang berasal dari zakat dan sedekah.

Konsep dan praktik filantropi Islam dalam kontribusi kegiatan filantropi

untuk meningkatkan ekonomi dan mensejahterakan masyarakat

mengungkapkan bahwa kegiatan filantropi di indonesia telah diterapkan

dalam berbagai bentuk seperti zakat, infak dan sedekah serta prakteknya

dalam perusahaan Baitul Mal wat Tamwil dan Badan Amil Zakat

Nasional.

b. Penelitian yang dilakukan oleh M. Lutfi Maulana, Mutohharun Jinan, dan

Muhammad Ali dengan judul Internalisasi Nilai-Nilai Filantropi dalam

Pendidikan Islam (Studi Kasus di SMK Muhammadiyah Kajen dan SMK

Ma'arif NU Kajen Kabupaten Pekalongan)28 mengangkat realitas bahwa

Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia,

masih menghadapi berbagai persoalan sosial yang kompleks, salah satunya

adalah kesenjangan sosial. Walaupun kondisi ekonomi dan tingkat

28 M. Lutfi Maulana, Mutohharun Jinan, dan Mohamad Ali, “Internalisasi nilai-nilai
filantropi dalam pendidikan Islam (Studi kasus di SMK Muhammadiyah Kajen dan SMK Ma’arif
NU Kajen Kabupaten Pekalongan)” (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2025).
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kemiskinan di Indonesia masih menjadi tantangan yang cukup besar,

namun potensi masyarakat, terutama dari kalangan menengah dan

kelompok terdidik, masih memiliki peluang besar untuk ikut berperan aktif

dalam mengatasi persoalan tersebut melalui praktik filantropi Islam yang

digerakkan oleh komunitas.

c. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan sekaligus menganalisis

penerapan nilai-nilai filantropi Islam yang diterapkan di lingkungan

pendidikan, khususnya di SMK Muhammadiyah Kajen dan SMK Ma’arif

NU Kajen, sebagai bagian dari proses pembentukan karakter yang berjiwa

filantropis. Studi ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif,

menggunakan desain penelitian lapangan (field research) guna

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terkait praktik filantropi di

dunia pendidikan.datanya diperoleh melalui observasi, wawancara dan

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai

Filantropi Islam di kedua sekolah melalui tiga tahapan, yaitu internalisasi

nilai, transaksi nilai dan transinternalisasi nilai. Pada tahap internalisasi

nilai, kedua sekolah menggunakan mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam di kelas. Pada tahap transaksi nilai, pengembangan metode

pengajaran guru menekankan interaksi dua arah. Pada tahap

transinternalisasi nilai, kedua sekolah memiliki ciri khas melalui program

spiritual keagamaan dan sosial yang dikembangkan sesuai dengan visi misi

masing-masing sekolah.
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d. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Chonita Lutfiah DLL yang berjudul

Peran Filantropi Di Masyarakat (Studi Analisis terhadap konsep dalam

Sistem Ekonomi Sosialisme dan Sistem Ekonomi Syariah)29 Penelitian ini

bertujuan utama untuk mengkaji bagaimana peran filantropi dalam sistem

ekonomi sosialisme serta sistem ekonomi syariah. Metode yang digunakan

adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library

research). Adanya praktik filantropi memiliki sisi positif dan negatif bagi

suatu negara. Istilah filantropi Islam sendiri baru populer di era modern,

meskipun praktik sejenis telah ada jauh sebelum munculnya Islam, seiring

berkembangnya gagasan tentang keadilan sosial. Dalam bahasa Indonesia,

istilah yang mirip dengan filantropi adalah kedermawanan sosial, yang

meliputi zakat, infak, sedekah, dan wakaf (disingkat ZISWAF). Secara

konseptual, filantropi merupakan mekanisme distribusi kekayaan, di mana

sebagian harta atau aset dialihkan dari orang yang mampu secara ekonomi

kepada mereka yang kurang mampu. Hal ini menunjukkan bahwa zakat,

infak, sedekah, dan wakaf, atau lembaga filantropi, memegang peran

penting sebagai institusi sosial dalam mendukung aspek ekonomi

masyarakat. Filantropi Islam (ZISWAF) menjadi jawaban untuk

mengatasi persoalan sosial, terutama kemiskinan. Oleh karena itu, upaya

pengentasan kemiskinan dapat dilakukan dengan memaksimalkan

pengelolaan dan pengembangan dana ZISWAF, termasuk melalui

29 Chonita Lutfyah et al., “Peran filantropi di masyarakat (Studi analisis terhadap konsep
dalam sistem ekonomi sosialisme dan sistem ekonomi syariah),” ICO EDUSHA 2, no. 1 (2021):
729–41.
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pengelolaan dana secara produktif. Selain itu, melalui program CSR

(Corporate Social Responsibility), perusahaan tidak hanya mengejar

keuntungan semata, tetapi juga berkontribusi terhadap kesejahteraan

masyarakat, seperti yang dilakukan oleh PT Sido Muncul.

Tabel 1.2 Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

Nama, Judul
dan Tahun

Persamaan Perbedaan

1) Joshe
Layyinah
Agustini,
Relasi
Dakwah
dan
Filantropi
di Kalangan
Masyarakat
,

dalam hal fokus
utama, yaitu
sama-sama
menekankan
pentingnya peran
dakwah yang
terintegrasi
dengan filantropi
untuk
mewujudkan
kesejahteraan
umat. Keduanya
juga
menggunakan
pendekatan
kualitatif
deskriptif serta
menyoroti
adanya
kesenjangan
antara kondisi
ideal umat Islam
dengan realitas
sosial yang ada,
sehingga
mendorong
perlunya upaya
dakwah yang
lebih aplikatif
dan menyentuh
aspek ekonomi,
pendidikan, serta
sosial
masyarakat.

terdapat perbedaan mendasar
antara keduanya. Penelitian
pertama bersifat lebih umum
dan hanya berfokus pada
penemuan relasi antara
dakwah dan filantropi di
masyarakat tanpa mengarah
pada wilayah atau institusi
tertentu. Sementara itu,
penelitian di Masjid Al
Khuzaemah secara khusus
menitikberatkan pada strategi
dakwah yang bersifat praktis,
terencana, dan sistematis, serta
berfokus pada implementasi
program filantropi di
lingkungan Masjid. Dengan
demikian, penelitian Anda
tidak hanya berupaya
menggambarkan hubungan
konseptual, tetapi juga
menghasilkan langkah-
langkah strategis yang dapat
diterapkan secara nyata dalam
kegiatan dakwah berbasis
filantropi. Pendekatan yang
lebih terarah ini menjadikan
penelitian Anda bersifat lebih
aplikatif dan kontekstual
dalam meningkatkan
kesejahteraan jamaah serta
memperkuat fungsi Masjid
sebagai pusat pemberdayaan
umat.
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2) Khusnul
Muslikhah
dan Naufal
Kurniawan,
Implementa
si Konsep
Dan Praktik
Filantropi
Islam Di
Indonesia,

Keduanya sama-
sama mengkaji
peran filantropi
Islam sebagai
sarana untuk
meningkatkan
kesejahteraan
masyarakat, serta
menyoroti
pentingnya zakat,
infak, dan
sedekah sebagai
instrumen
pemberdayaan
ekonomi umat.
Selain itu, kedua
penelitian ini
menggunakan
pendekatan
kualitatif dan
sama-sama
menekankan
kontribusi
filantropi dalam
memperkuat
solidaritas sosial
di kalangan
masyarakat
Muslim.

terdapat perbedaan mendasar antara
kedua penelitian tersebut. Penelitian
tentang konsep dan praktik filantropi
Islam di Indonesia bersifat makro,
dengan cakupan nasional dan fokus
pada penggambaran umum mengenai
perkembangan filantropi di berbagai
sektor, termasuk kontribusi lembaga-
lembaga seperti Baitul Mal wat
Tamwil dan Badan Amil Zakat
Nasional. Penelitian tersebut juga
menggunakan pendekatan studi
pustaka yang mengandalkan data
sekunder dari buku dan artikel ilmiah.
Sebaliknya, penelitian Anda bersifat
lebih spesifik dan aplikatif, dengan
fokus pada strategi dakwah berbasis
filantropi di satu Masjid tertentu, yaitu
Masjid Al Khuzaemah Kajen
Pekalongan. Penelitian Anda tidak
hanya mendeskripsikan konsep, tetapi
juga merumuskan langkah-langkah
praktis dalam merancang program
dakwah yang mengintegrasikan
kegiatan filantropi secara langsung di
tingkat masyarakat lokal. Dengan
demikian, penelitian Anda diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata
dan menjadi model implementasi bagi
Masjid atau lembaga dakwah lainnya.

3) M. Lutfi
Maulana,
Mutohharu
n Jinan,
Mohamad
Ali
Internalisas
i Nilai-Nilai
Filantropi
Dalam
Pendidikan
Islam
(Studi
Kasus Di
SMK
Muhamma

dalam hal sama-
sama
mengangkat
peran penting
filantropi Islam
sebagai upaya
meningkatkan
kesejahteraan
masyarakat dan
memperkuat
nilai-nilai sosial
keagamaan.
Keduanya juga
menggunakan
pendekatan
kualitatif serta

Penelitian di dua sekolah tersebut
lebih menitikberatkan pada proses
internalisasi dan pembentukan
karakter filantropis peserta didik
melalui kegiatan pendidikan formal,
dengan penekanan pada tahapan
internalisasi nilai, transaksi nilai, dan
transinternalisasi nilai. Objek
penelitian juga berada di lingkungan
pendidikan (sekolah), sehingga
sasarannya adalah para siswa.
Sementara itu, penelitian Anda lebih
fokus pada strategi dakwah berbasis
filantropi yang diaplikasikan di
Masjid, dengan sasaran yang lebih
luas, yaitu jamaah dan masyarakat
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diyah Kajen
Dan SMK
Ma'arif NU
Kajen
Kabupaten
Pekalongan

berfokus pada
pembentukan
karakter umat
melalui kegiatan
yang
mengintegrasikan
nilai agama dan
sosial.

sekitar. Penelitian Anda
menitikberatkan pada perancangan
dan implementasi program-program
dakwah yang memadukan nilai
keagamaan dan filantropi secara
langsung di tingkat komunitas.
Dengan demikian, penelitian Anda
lebih berorientasi pada penerapan
praktis dan penguatan peran Masjid
sebagai pusat dakwah dan
pemberdayaan sosial umat.

4) Chonita
Lutfyah
DLL  Peran
Filantropi
Di
Masyarakat
(Studi
Analisis
terhadap
konsep
dalam
Sistem
Ekonomi
Sosialisme
dan Sistem
Ekonomi
Syariah

pada aspek
pokok, yaitu
sama-sama
membahas
filantropi Islam
(ZISWAF: zakat,
infak, sedekah,
dan wakaf)
sebagai
instrumen
penting dalam
menanggulangi
masalah sosial
dan
meningkatkan
kesejahteraan
masyarakat.
Keduanya
menekankan
peran distribusi
kekayaan melalui
filantropi sebagai
solusi dalam
mengurangi
kemiskinan dan
memperkuat
solidaritas sosial

Penelitian tentang peran filantropi
dalam sistem ekonomi sosialisme dan
ekonomi syariah bersifat konseptual
dan makro, dengan fokus pada kajian
teoritis perbandingan dua sistem
ekonomi dan bagaimana filantropi
berperan di dalamnya. Penelitian
tersebut menggunakan pendekatan
studi pustaka dan lebih menekankan
analisis terhadap konsep distribusi
kekayaan secara umum, termasuk
peran CSR perusahaan. Sebaliknya,
penelitian Anda lebih bersifat
aplikatif dan kontekstual, dengan
fokus pada implementasi strategi
dakwah berbasis filantropi di
lingkungan Masjid Al Khuzaemah
Kajen Pekalongan. Penelitian Anda
menitikberatkan pada perencanaan
program dakwah yang memadukan
nilai-nilai filantropi untuk
meningkatkan kesejahteraan jamaah
secara langsung. Dengan demikian,
penelitian Anda berorientasi pada
praktik nyata dan penguatan peran
Masjid sebagai pusat kegiatan sosial
dan spiritual masyarakat.

F. Kerangka Berpikir

Dari uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa

terdapat sejumlah konsep penting yang akan menjadi dasar pijakan bagi peneliti
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dalam menjalankan studi ini. Kerangka pemikiran teoritis yang telah disusun

tersebut akan diadaptasi ke dalam bentuk kerangka konseptual, yang selanjutnya

akan diterapkan dalam penelitian yang berjudul "Strategi Dakwah Berbasis

Filantropi Islam di Masjid Al Khuzaemah Kajen Pekalongan.

Kerangka konseptual dalam penelitian ini menggambarkan hubungan

antara strategi dakwah dan praktik filantropi Islam sebagai pendekatan utama

dalam mengembangkan kegiatan dakwah di lingkungan masjid. Filantropi

Islam—yang meliputi zakat, infak, sedekah, dan wakaf dipandang bukan hanya

sebagai aktivitas sosial, tetapi juga sebagai sarana efektif dalam memperluas

jangkauan dakwah, meningkatkan kesejahteraan umat, serta memperkuat

keimanan dan solidaritas sosial masyarakat.

Dalam konteks Masjid Al Khuzaemah Kajen Pekalongan, strategi dakwah

berbasis filantropi Islam diharapkan mampu menghadirkan model dakwah yang

inklusif, adaptif, dan berkelanjutan. Melalui penerapan nilai-nilai filantropi

Islam, masjid dapat menjalankan peran ganda sebagai pusat ibadah sekaligus

pusat pemberdayaan umat. Dengan demikian, kegiatan dakwah tidak hanya

bersifat retoris atau seremonial, tetapi juga menyentuh aspek sosial-ekonomi

masyarakat secara nyata.

Secara konseptual, hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. Strategi Dakwah berperan sebagai variabel utama yang mencakup

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan dakwah di Masjid Al

Khuzaemah.
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2. Filantropi Islam berfungsi sebagai pendekatan atau metode dakwah yang

diimplementasikan melalui kegiatan sosial, ekonomi, dan kemanusiaan

berbasis nilai-nilai Islam.

3. Dampak Dakwah Berbasis Filantropi menjadi hasil yang diharapkan, yaitu

meningkatnya kesadaran keagamaan, solidaritas sosial, serta kemandirian

ekonomi masyarakat sekitar masjid.

Dengan demikian, kerangka konseptual penelitian ini menegaskan bahwa

penerapan strategi dakwah berbasis filantropi Islam merupakan upaya konkret

dalam mewujudkan dakwah yang aplikatif dan berdampak luas. Melalui

pendekatan ini, Masjid Al Khuzaemah tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi

juga menjadi agen transformasi sosial yang mampu menebarkan nilai-nilai Islam

secara menyeluruh dan berkesinambungan.

KEGIATAN FILANTROPI DI MASJID AL
KHUZAEMAH

STRATEGI DAKWAH

STRATEGI SENTIMENTAL STRATEGI INDRAWI

ANALISIS SWOT

KESEJAHTERAAN IMAN DAN TAQWA

STRATEGI AL BAYANUNI

STRATEEGI RASIONAL

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir
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G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field

research) dengan pendekatan kualitatif, yakni suatu metode yang bertujuan

untuk menghasilkan data deskriptif dalam bentuk narasi, baik berupa

informasi tertulis maupun lisan dari individu atau kelompok yang menjadi

objek pengamatan. Penelitian lapangan dilakukan dengan cara langsung turun

ke lokasi penelitian, seperti dalam lingkungan masyarakat, lembaga sosial,

maupun organisasi kemasyarakatan.

Merujuk pada penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa penelitian ini

mengandalkan observasi langsung di lapangan, yang berarti peneliti terlibat

secara aktif dalam menggali data dari sumber utama. Penelitian ini bersifat

deskriptif, yaitu bertujuan untuk menggambarkan kondisi nyata sebagaimana

yang terjadi di lokasi penelitian. Data dikumpulkan melalui wawancara

dengan masyarakat yang berada di Kajen, Pekalongan khususnya mereka

yang terlibat dalam kegiatan filantropi Islam di Masjid tersebut.

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini menggunakan pendekatan

deskriptif kualitatif. Saat peneliti memasuki suatu lingkungan sosial sebagai

objek kajian, pada tahap awal peneliti belum menentukan secara pasti fokus

yang akan diteliti. Oleh karena itu, dilakukan penelusuran secara menyeluruh,

baik melalui pengamatan langsung terhadap hal-hal yang terlihat, terdengar,

maupun dirasakan. Data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka,

melainkan berupa narasi, gambar, atau simbol-simbol sosial lainnya. Hal ini
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merupakan ciri khas dari metode kualitatif. Semua informasi yang berhasil

dikumpulkan di lapangan berpotensi menjadi bagian penting dalam

menjawab rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian..

2. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer merujuk pada informasi yang diperoleh secara langsung

dari lokasi penelitian. Dalam pendekatan kualitatif, sumber utama dari data

ini berupa tuturan dan perilaku para informan. Kedua unsur tersebut

dikumpulkan melalui kegiatan observasi maupun wawancara langsung di

lapangan. Dalam konteks penelitian ini, data primer dimanfaatkan peneliti

guna menggali informasi secara mendalam mengenai penerapan strategi

dakwah yang dijalankan oleh Masjid Al Khuzaemah dalam upaya

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan pendekatan filantropi

Islam. Penelusuran data dilakukan di Desa Gejlig, Kecamatan Kajen,

Kabupaten Pekalongan. Untuk keperluan ini, peneliti melakukan

wawancara kepada empat narasumber, yang terdiri dari dua orang

pengurus (takmir) Masjid Al Khuzaemah, satu perwakilan dari PCM

Kajen, serta satu tokoh agama yang berpengaruh di lingkungan

sekitar.Data Sekunder

b. Data Sekunder

Adalah data-data yang didapat dari sumber bacaan seperti dari buku

metodologi penelitian kualitatif, bahan-bahan atau data yang menjadi

pelengkap atau penunjang dari sumber data primer Merupakan data yang
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mencakup dokumen-dokumen resmi berupa profil Sejarah Masjid Al

Khuzaemah   hasil penelitian yang berwujud laporan, dokumentasi ,

makalah, internet,dan berbagai macam sumber lainnya yang berhubungan

dengan Masjid Al Khuzaemah Kajen Pekalongan  Peneliti menggunakan

data sekunder ini untuk memperkuat penemuan dan melengkapi informasi

yang telah dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan takmir

Masjid Al Khuzaemah , tokoh agama masyarakat di Masjid Al Khuzaemah

Kajen Pekalongan

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan informasi

yang dilakukan melalui pertemuan langsung antara peneliti dan informan.

Secara umum, wawancara dapat diartikan sebagai proses memperoleh data

melalui percakapan tatap muka yang bersifat tanya jawab. Tujuan utama

dari metode ini adalah untuk menggali pemahaman secara mendalam

mengenai pandangan, pengalaman, dan sudut pandang partisipan terhadap

isu atau fenomena yang sedang diteliti. Pelaksanaan wawancara dapat

disesuaikan dengan kebutuhan studi, baik melalui pendekatan terstruktur,

semi-terstruktur, maupun bebas (tidak terstruktur), tergantung pada sejauh

mana rancangan kerangka pertanyaan telah disusun sebelumnya.

Seiring perkembangan teknologi, pelaksanaan wawancara tidak lagi

terbatas pada pertemuan langsung. Kini, interaksi antara peneliti dan

narasumber juga dapat dilakukan secara virtual melalui berbagai saluran
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komunikasi, seperti panggilan telepon, surat elektronik (email), maupun

video conference menggunakan aplikasi seperti Zoom atau Skype.

Berdasarkan klasifikasi para ahli, wawancara dapat dibedakan menjadi

beberapa tipe, di antaranya wawancara dengan pola pertanyaan tetap

(terstruktur), semi-terstruktur, bebas (tidak terstruktur), terbuka, dan

wawancara baku terbuka. Sementara itu, jika ditinjau dari jumlah

partisipan yang terlibat, metode ini dapat dibagi menjadi wawancara

perseorangan (individual interview) dan wawancara kelompok terfokus

(focus group discussion). Berdasarkan lokasi pelaksanaannya, wawancara

bisa dilakukan secara langsung di tempat kejadian (onsite) maupun dari

tempat yang berbeda (offsite). Dalam konteks penelitian ini, wawancara

digunakan sebagai sarana untuk memperoleh penjelasan yang

komprehensif dari sejumlah informan, seperti pengurus (takmir) Masjid Al

Khuzaemah, pengelola asrama, tokoh masyarakat setempat, serta para

jamaah yang aktif dalam kegiatan Masjid. Semua informan tersebut

memiliki keterlibatan langsung dengan praktik dakwah berbasis filantropi

Islam yang dijalankan di Masjid Al Khuzaemah, Kajen, Pekalongan.

b. Observasi

merupakan pondasi utama dalam hampir semua cabang ilmu

pengetahuan. Setiap bidang ilmu berinteraksi dengan objek nyata yang

dapat diamati sebagai bahan kajian dan penelitian. Secara umum,

observasi adalah aktivitas menggunakan pancaindra, terutama

penglihatan, untuk mengamati perilaku subjek dalam konteks sosial
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tertentu. Teknik ini menjadi salah satu metode pengumpulan data yang

paling umum dan efektif karena mampu memberikan informasi yang kaya

dan mendalam. Menurut Creswell, observasi adalah metode

mengumpulkan data dengan cara mengamati secara langsung perilaku

subjek atau situasi tertentu di lokasi terjadinya peristiwa. Meski biasanya

mengandalkan penglihatan, observasi sejatinya melibatkan semua panca

indera, termasuk rasa dan sentuhan, bahkan dapat dilakukan dari jarak jauh

melalui bantuan alat perekam. Prinsip penting dalam observasi adalah

tidak melakukan intervensi (non-interventionism), yaitu tidak

memanipulasi atau memengaruhi subjek yang diamati Metode observasi

tergolong kompleks karena dalam pelaksanaannya melibatkan berbagai

faktor Teknik ini tidak hanya mampu menangkap sikap responden, tetapi

juga merekam berbagai fenomena yang terjadi. Oleh karena itu, observasi

sangat cocok digunakan untuk penelitian yang ingin memahami perilaku

manusia, proses kerja, atau gejala alam, terutama jika jumlah responden

tidak terlalu besar.

Melalui observasi ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman

mengenai strategi dakwah berbasis filantropi islam, sekaligus

mengidentifikasi berbagai hambatan serta faktor pendukung yang

mempengaruhi proses berjalanya program

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

melalui berbagai sumber tertulis seperti dokumen, arsip, atau catatan lain
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yang memiliki kaitan dengan fenomena yang sedang diteliti. Dokumen

yang dijadikan sumber dapat berupa catatan, laporan, surat, buku, atau

dokumen resmi lainnya. Melalui studi dokumentasi, peneliti dapat

memperoleh pemahaman mengenai konteks historis, kebijakan, peristiwa,

serta perkembangan yang relevan dengan topik penelitian.

Studi dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang tidak

melibatkan interaksi langsung dengan subjek penelitian Dalam metode ini,

peneliti menelaah berbagai jenis dokumen sebagai bahan analisis.

Dokumen-dokumen tersebut umumnya dibagi menjadi dua jenis, yaitu:

i. Dokumen Primer

Dokumen primer adalah sumber data utama yang langsung

diperoleh dari pihak pertama, seperti subjek penelitian atau responden.

Contoh dokumen primer meliputi autobiografi, hasil wawancara,

observasi langsung, atau hasil sensus.

ii. Dokumen Sekunder

Dokumen sekunder adalah data pendukung yang tidak berasal

langsung dari sumber utama, melainkan diperoleh dari pihak kedua atau

ketiga  Contoh dokumen sekunder termasuk literatur, naskah akademik,

koran, majalah, pamflet, dan berbagai sumber tertulis lainnya yang

dapat digunakan untuk memperkaya data penelitian.30

30 Gagah Daruhadi dan Pia Sopiati, “Pengumpulan data penelitian,” J-CKI: Jurnal Cendikia
Ilmiah 3, no. 4 (2024).
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4. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data yang saya gunakan menggunakan  kualitatif,

menurut Bogdan & Biklen adalah suatu proses yang mencakup pengolahan

data secara sistematis, dimulai dengan bekerja langsung pada data, mengatur

dan mengelompokkannya menjadi bagian-bagian yang dapat dikendalikan,

menyusunnya secara terpadu, serta mengidentifikasi hal-hal penting yang

dapat dipelajari, hingga menentukan informasi yang relevan untuk

disampaikan kepada orang lain.

Sementara itu, Patton menjelaskan bahwa analisis data merupakan

proses menyusun data secara berurutan, mengorganisasikannya ke dalam

pola, kategori, serta unit-unit narasi dasar. Ia membedakan analisis dari

interpretasi, di mana interpretasi bertujuan untuk memberikan makna

mendalam terhadap hasil analisis, menjelaskan pola-pola yang ditemukan,

dan mengaitkan antar dimensi dalam uraian data.

Proses analisis data ini sebenarnya dimulai sejak tahap awal, yaitu

ketika merumuskan dan merinci masalah penelitian, bahkan sebelum peneliti

turun ke lapangan. Proses ini terus berlangsung hingga tahap penulisan

laporan hasil penelitian. Analisis menjadi acuan utama untuk langkah

penelitian selanjutnya, bahkan hingga terbentuknya teori yang berbasis data

(grounded theory). Dalam pendekatan kualitatif, analisis data dilakukan
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secara bersamaan dengan proses pengumpulan data, bukan menunggu hingga

data terkumpul seluruhnya.31

Dalam penelitian ini, teknik analisis data mencakup tiga tahap utama

yaitu;

a. Reduksi data, yaitu proses penyaringan dan penyederhanaan informasi

yang relevan

b. Penyajian data, yang dilakukan dengan menyusun laporan hasil penelitian

secara sistematis

c. Penarikan kesimpulan, dimana hasil analisis digunakan untuk menentukan

langkah selanjutnya

Ketiga tahap ini saling berkaitan dan dilakukan secara berulang dalam

satu siklus interaktif

H. Sistematika Penulisan

BAB I : pendahuluan dalam BAB ini akan menjelaskan tentang latar

belakang masalah ,rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan sistem penulisan skripsi.

BAB II : Landasan teori BAB ini akan membahas mengenai teori teori

yang akan digunakan sebagai dasar penelitian dan dasar untuk mengelola data

serta asumsi

BAB III : gambaran umum penelitian yang meliputi Masjid Al

Khuzaemah, strategi dakwah Masjid  Al Khuzaemah Kajen Pekalongan,

31 Sofwatillah et al., “Teknik analisis data kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian ilmiah,”
Genta Mulia 15, no. 2 (2024).
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implementasi SWOT strategi dakwah berbasis filantropi Islam di Masjid Al

Khuzaemah

BAB IV : hasil penelitian merupakan bagian peneliti dan pembahasan,

BAB ini berisikan tentang analisis strategi dakwah Masjid Al Khuzaemah Kajen

Pekalongan berbasis filantropi Islam, analisis implementasi SWOT strategi

dakwah berbasis filantropi Islam di Masjid Al Khuzaemah

BAB V : penutup yaitu akhir dalam penelitian proposal skripsi, bagian ini

memuat kesimpulan dan saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Strategi dakwah berbasis filantropi Islam di Masjid Al Khuzaemah Kajen

Pekalongan telah berjalan dengan cukup baik dan nyata dirasakan oleh

jamaah serta masyarakat sekitar hal ini terlihat dari adanya program-program

dakwah yang tidak hanya bersifat ceramah atau pengajian, tetapi juga disertai

dengan aksi sosial seperti pengelolaan infak dan sedekah, pembagian

sembako, sayur mayur gratis, serta kegiatan keagamaan yang menyentuh

kebutuhan sosial masyarakat. Pendekatan dakwah yang digunakan

memadukan strategi sentimental, rasional, dan indrawi sehingga dakwah

terasa lebih dekat, relevan, dan mudah diterima oleh jamaah.

2. Berdasarkan analisis SWOT, strategi dakwah berbasis filantropi Islam di

Masjid Al Khuzaemah memiliki potensi besar untuk terus dikembangkan,

meskipun masih ditemukan beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki.

Kekuatan utama terletak pada dukungan pengurus masjid dan meningkatnya

kesadaran jamaah untuk berinfak dan bersedekah. Namun demikian, masih

terdapat kelemahan seperti belum meratanya pemahaman jamaah, namun

demikian masih terdapat  ancaman konsep filantropi Islam secara

menyeluruh serta perlunya peningkatan sistem pengawasan dan pengelolaan

dana. Jika peluang yang ada dapat dimanfaatkan dengan baik, maka Masjid

Al Khuzaemah berpotensi menjadi model masjid pemberdayaan umat

berbasis filantropi Islam.
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B. Saran

1. Pengurus Masjid Al Khuzaemah

Diharapkan pengurus masjid dapat terus meningkatkan perencanaan

dan pengelolaan program filantropi Islam secara lebih terstruktur dan

transparan, khususnya dalam hal pendataan, pengawasan, dan pelaporan dana

infak serta sedekah. Selain itu, diperlukan upaya untuk memperluas edukasi

kepada jamaah mengenai pentingnya filantropi Islam sebagai bagian dari

dakwah dan pemberdayaan umat, agar partisipasi masyarakat semakin

meningkat.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi awal bagi penelitian

berikutnya yang ingin mengkaji strategi dakwah berbasis filantropi Islam.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian,

menambah variabel kajian, atau menggunakan pendekatan kuantitatif

maupun kombinasi metode agar diperoleh hasil penelitian yang lebih

mendalam dan komprehensif.
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